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Penelitian ini betujuan untuk membandingkan dua faktor yang berpengaruh 
terhadap niat penggunaan internet. Faktor pertama adalah faktor personality dan faktor kedua 
adalah faktor cognitive. Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa program studi akuntansi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 2012-2015 
yang berjumlah 94 responden. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah non probability sampling yaitu convenience sampling. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kecemasan komputer, 
perasaan, kepercayaan, kegunaan, kemudahan berpengaruh terhadap niat penggunaan 
teknologi internet.  
 




This research compares two factors of intention to use internet. The first factors is personality and 
second model is cognitive. The subjects of this research are 94 respondents S1 in major Accounting Faculty 
Economic and Business Muhammadiyah University of Surakarta. This research used survey method with 
questionnaire instrument and the sample was taken using non probability sampling method, namely 
convenient sampling. The findings of this research are computer anxiety, affect, trust, perceived usefulness, and 
perceived ease to use have  significant influence on the intention to use internet.  
 














Perkembangan teknologi saat ini semakin berkembang seiring dengan 
perkembangan zaman. Keberadaan teknologi informasi di era globalisasi ini tidak dapat 
dipungkiri merupakan suatu kebutuhan yang penting dan tidak dapat dipisahkan dalam 
kehidupan manusia. Diharapkan dengan menggunakan suatu teknologi, individu maupun 
organisasi dapat melakukan setiap kegiatannya lebih efektif dan efisien. 
Internet (interconnection-networking) adalah sistem yang memiliki jaringan global 
yang saling terhubung menggunakan standar Internet Protocol Suite (TCP/IP) yang 
digunakan oleh banyak orang (Wikipedia). Internet memiliki penyiaran yang terakses ke 
seluruh dunia dan merupakan media yang dapat berinteraksi antara individu dengan 
komputernya tanpa dibatasi oleh ruang, waktu, tenaga, dan biaya. Internet pada saat ini 
sudah menjadi sesuatu yang sangat familiar bagi semua kalangan masyarakat. Internet saat 
ini merupakan salah satu jalan untuk memudahkan seseorang mengakses informasi 
dengan sangat cepat. Jumlah pelanggan dan pemakai internet selalu menunjukkan 
peningkatan dari tahun ke tahun. 
Salah satu bentuk informasi dalam dunia pendidikan dapat diperoleh melalui 
internet. Internet berfungsi untuk mengakses informasi apa saja yang dibutuhkan oleh 
mahasiswa. Mahasiswa sebagai calon sumber daya dalam organisasi atau perusahaan harus 
mampu memanfaatkan teknologi informasi yang ada guna mencapai tujuan organisasi. 
Internet yang merupakan salah satu produk teknologi informasi telah menjadi perhatian 
dan pilihan bagi mahasiswa karena memberikan kemungkinan positif dalam mengakses 
informasi yang dibutuhkan. 
Mahasiswa jurusan akuntansi dipersiapkan untuk menjadi akuntan yang 
mempunyai kompetensi antara lain dalam bidang teknologi informasi yang memadai dan 
merupakan core dimension dari pendidikan akuntansi dasar sehingga dapat mendukung 
tugas-tugasnya sebagai seorang calon akuntan. Banyak kantor akuntan publik (KAP) 
mengharapkan lulusan akuntansi mempunyai pengetahuan yang baik tentang sistem 
akuntansi dan mempunyai keahlian khusus dalam bidang teknologi informasi, misalnya 
kemampuan dalam menggunakan microbased tools secara umum, software khusus di bidang 
audit, dan penggunaan internet (Rustiana dalam Tanjungsari,  2012). 
Lucas dalam Nazar (2008) menyatakan bahwa penggunaan faktor-faktor personal 
sangat penting untuk memprediksi penggunaan dan adopsi teknologi. Bagaimanapun, 
para peneliti secara historika telah memfokuskan pada faktor-faktor personal yang relatif 
berubah-ubah, seperti sikap individu (sikap terhadap komputer) dan persepsi personal 
(seperti kegunaan persepsian dan kemudahan penggunaan persepsian). Dalam penelitian 
ini penulis berusaha untuk menguji dengan membandingkan dua faktor yaitu personality 
dan cognitive dalam penerimaan terhadap internet.  
Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Nazar (2008). Dalam 
penelitian tersebut dibahas tentang pengaruh cognitive dan personality  terhadap niat 
penggunaan teknologi (internet). Penelitian ini memberikan sebuah struktur yang di 
dalamnya mengkaji 5 variabel dalam kaitan dengan personality dan cognitive. Faktor-faktor 
tersebut antara lain pengaruh kecemasan komputer, perasaan, kepercayaan, persepsi 
kegunaan, dan persepsi kemudahan. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh kecemasan komputer, 
perasaan, kepercayaan, kegunaan dan kemudahan terhadap niat penggunaan teknoloi 
internet. 
 
B. LANDASAN TEORI 
1. Technology Acceptance Model (TAM) 
Technology Acceptance Model (TAM) diperkenalkan pertama kali oleh Davis, et 
al. pada tahun 1986, adalah adaptasi dari TRA yang dibuat khusus untuk pemodelan 
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penerimaan pengguna terhadap sistem informasi. Menurut Davis, et al. (1989) tujuan 
utama TAM adalah untuk memberikan dasar untuk penelusuran pengaruh faktor 
eksternal terhadap kepercayaan, sikap, dan tujuan pengguna. TAM menganggap 
bahwa 2 keyakinan individual, yaitu kegunaan (perceived usefulness) dan kemudahan 
(perceived easy of use), adalah pengaruh utama untuk perilaku penerimaan teknologi. 
Menurut Davis, et al. (1986) dalam Harlan (2014), tujuan utama TAM adalah 
untuk mendirikan dasar penelusuran pengaruh faktor eksternal terhadap sikap 
(personalisasi) dan tujuan pengguna teknologi. Sampai saat ini TAM merupakan 
model yang paling banyak digunakan dalam memprediksi penerimaan teknologi 
informasi dan telah terbukti menjadi model teoritis yang sangat berguna dalam 
membantu memahami dan menjelaskan perilaku pemakai dalam implementasi sistem 
informasi (Gefen, 2002 dalam  Gunawan, 2014). 
 
2. Personality 
Personality adalah seperangkat karateristik dan kecenderungan yang stabil yang 
menentukan orang yang sama dan berbeda dalam pemikiran, perasaan, dan tindakan 
(Maddi dalam Nazar, 2008). Dalam penelitian ini, karakter-karakter personality 
difokuskan pada kecemasan komputer, perasaan, dan kepercayaan. 
 
3. Cognitive 
Cognitive adalah istilah yang digunakan dalam psikologi kognitif untuk 
menggambarkan suatu bentuk pikiran atau persepsi dari setiap individu, atau mereka 
lebih menyukai pendekatan penggunaan informasi dalam menyelesaikan masalah 
(Wikipedia). Dalam penelitian ini, faktor-faktor cognitive didasarkan dari penelitian 
Davis (1989) yaitu kegunaan (perceived usefulnees) dan kemudahan (perceived ease of use). 
 
4. Pengembangan Hipotesis 
a. Pengaruh Kecemasan Komputer terhadap Niat Penggunaan Teknologi 
Internet 
Kecemasan komputer adalah suatu ungkapan perasaan yang bersifat 
negatif atau praduga yang berlebihan mengenai kesulitan yang disebabkan oleh 
adanya pemanfaatan komputer yang mengarah pada sikap antipati terhadap 
komputer (Supriyadi dalam Parasara, 2014). Kecemasan komputer 
berhubungan dengan kemampuan diri. Tingkat kecemasan komputer yang 
rendah menyebabkan individu mempunyai keyakinan kuat bahwa komputer 
bermanfaat baginya sehingga timbul rasa senang bekerja dengan komputer 
(Indriantoro dalam Tjandra, 2007). Berdasarkan pernyataan tersebut, maka 
penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
H1: Kecemasan komputer berpengaruh terhadap niat penggunaan teknologi 
internet. 
b. Pengaruh Perasaan terhadap Niat Penggunaan Teknologi Internet 
Compeau, et al. dalam Nazar (2008) mendefinisikan perasaan adalah suatu 
kesukaan individual terhadap perilaku. Perasaan individu berpengaruh terhadap 
pemanfaatan teknologi sistem informasi. Hal ini menunjukkan apabila individu 
senang melakukan pekerjaan dengan menggunakan teknologi informasi, maka 
pemanfaatan teknologi informasi akan meningkat. Berdasarkan pernyataan 
tersebut, maka penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
H2: Perasaan berpengaruh terhadap niat penggunaan teknologi internet. 
c. Pengaruh Kepercayaan terhadap Niat Penggunaan Teknologi Internet 
Kepercayaan menurut Gefen dalam Widodo (2015) merupakan suatu 
kesediaan untuk membuat dirinya peka pada tindakan yang diambil oleh pihak 
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yang dipercaya yang didasarkan pada keyakinan. Patrick dalam Widodo (2015)  
mendefinisikan kepercayaan sebagai pikiran pengguna, perasaan, emosi, atau 
perilaku yang terjadi ketika mereka merasa bahwa penyedia jasa dapat 
diandalkan untuk memenuhi harapan atau kepentingan mereka. Sehingga, jika 
seseorang merasa percaya bahwa menggunakan teknologi internet akan sesuai 
dengan apa yang mereka harapkan maka orang itu akan berniat menggunakan 
teknologi internet dan begitu juga sebaliknya. Berdasarkan pernyataan tersebut, 
maka penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
H3: Kepercayaan berpengaruh terhadap niat penggunaan teknologi internet. 
d. Pengaruh Kegunaan terhadap Niat Penggunaan Teknologi Internet 
Kegunaan didefinisikan oleh Davis (1989) sebagai suatu tingkat dimana 
seseorang yang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan 
meningkatkan kinerjanya. Sehingga kegunaan merupakan suatu kepercayaan 
tentang proses pengambilan keputusan. Jika seseorang merasa percaya bahwa 
teknologi internet akan meningkatkan kinerjanya maka dia akan 
menggunakannya. Sebaliknya jika seseorang merasa percaya bahwa teknologi 
internet kurang meningkatkan kinerjanya maka dia tidak akan menggunakannya. 
Berdasarkan pernyataan tersebut, maka penulis mengajukan hipotesis sebagai 
berikut. 
H4: Kegunaan berpengaruh terhadap niat penggunaan teknologi internet. 
e. Pengaruh Kemudahan terhadap Niat Penggunaan Teknologi Internet 
Davis (1989) mendefinisikan kemudahan sebagai tingkat keyakinan 
seseorang bahwa dalam menggunakan sistem tertentu tidak diperlukan usaha 
yang keras. Kemudahan (perceived ease of use)  merupakan seberapa besar 
teknologi komputer dirasakan relatif lebih mudah untuk dipahami dan 
digunakan (Chn dan Todd dalam Purwadi, 2013). Sehingga semakin tinggi 
persepsi seseorang tentang kemudahan menggunakan sistem, semakin tinggi 
pula tingkat pemanfaatan teknologi informasi. Berdasarkan pernyataan tersebut, 
maka penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
H5: Kemudahan berpengaruh terhadap niat penggunaan teknologi internet. 
 
5. Kerangka Pemikiran 




     
 
C. METODE 
1. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 Program Studi Akuntansi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 
2012-2015 yang masih aktif berjumlah 1.589. Metode pengambilan sampel yang 










sampling. Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus slovin diperoleh hasil 
sampel penelitian 94 responden. 
 
2. Metode Analisis Data 
Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan metode analisis regresi 
linier berganda yang bertujuan untuk menguji pengaruh antara satu variabel 
terhadap variabel lain. Variabel yang dipengaruhi disebut variabel dependen, 
sedangkan variabel yang mempengaruhi disebut variabel bebas atau independen. 
Analisis regresi linear berganda yang digunakan dapat dirumuskan sebagai berikut: 
NPTI= a + β1KK+ β2PR + β3KP + β4KG + β5KM + e 
Keterangan:  
a   : Konstanta 
β1, β2, β3, β4, β5 : Koefisien regresi 
NPTI  : Niat Penggunaan Teknologi Internet 
KK  : Kecemasan Komputer  
PR   : Perasaan  
KP   : Kepercayaan 
KG  : Kegunaan 
KM  : Kemudahan 
e   : Eror term 
 
D. HASIL PENELITIAN 
Tabel IV.1 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Sumber: data primer diolah 2016 
 
Dari hasil analisis regresi berganda di atas, dapat diperoleh persamaan sebagai 
berikut : 
NPTI = 2,188 – 0,095KK + 0,131PR + 0,181KP + 0,073KG + 0,141KM + e 
 
Interpretasi dari masing-masing koefisien variabel adalah  sebagai beriaakut:  
a. Nilai konstanta sebesar 2,188 menunjukkan bahwa variabel kecemasan 
komputer, perasaan, kepercayaan, kegunaan dan kemudahan dinyatakan 
konstan maka niat penggunaan teknologi internet akan meningkat sebesar 
2,188. 
b. Koefisien regresi pada variabel kecemasan komputer menunjukkan sebesar 
-0,095 dengan demikian dapat diketahui semakin rendah tingkat 
kecemasan komputer mahasiswa, maka niat untuk menggunakan teknologi 
internet semakin meningkat. 
Variabel Standardized 
Coefficients 
T Sig Keterangan 
B  
(Constant)     2.188    
Kecemasan Komputer (X1)    -0.095      -2.544 0.013 Signifikan 
Perasaan (X2)     0.131 3.139 0.002 Signifikan 
Kepercayaan (X3)     0.181 3.246 0.002 Signifikan 
Kegunaan (X4) 
Kemudahan (X5) 
    0.073 







R² = 0,556 F hit = 22,023 
Adjusted R² = 0,531 F tab = 2,32 
t table = 1,662    
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c. Koefisien regresi perasaan menunjukkan koefisien sebesar 0,131 dengan 
demikian dapat diketahui apabila mahasiswa merasa suka saat 
menggunakan teknologi internet, maka akan berpengaruh pada niat 
penggunaan teknologi internet.  
d. Koefisien regresi kepercayaan menunjukkan koefisien sebesar 0,181 
dengan demikian dapat diketahui apabila mahasiswa memiliki kepercayaan 
pada teknologi internet, maka akan berpengaruh pada niat penggunaan 
teknologi internet.  
e. Koefisien regresi kegunaan menunjukkan koefisien sebesar 0,073 dengan 
demikian dapat diketahui apabila mahasiswa merasa penggunaan teknologi 
internet berguna, maka akan berpengaruh pada niat penggunaan teknologi 
internet.  
f. Koefisien regresi kemudahan menunjukkan koefisien sebesar 0,141 dengan 
demikian dapat diketahui apabila mahasiswa merasa penggunaan teknologi 
internet mudah, maka akan berpengaruh pada niat penggunaan teknologi 
internet.  
 
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 
0,531. Hal ini berarti bahwa 53,1% variabel niat penggunaan teknologi internet dapat 
dijelaskan oleh variabel independen meliputi kecemasan komputer, perasaan, 
kepercayaan, kegunaan dan kemudahan, sedangkan sisanya sebesar 46,9% dijelaskan 
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
Hasil uji F diperoleh nilai Fhitung sebesar 22,023 > Ftabel sebesar 2,32 dengan nilai 
probability sebesar 0,000 pada tingkat signifikan 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
ada pengaruh secara simultan dari semua variabel independen yang meliputi kecemasan 
komputer, perasaan, kepercayaan, kegunaan dan kemudahan terhadap variabel 
dependen yaitu niat penggunaan teknologi internet. Hal ini juga dapat diartikan bahwa 
model regresi yang digunakan fit of goodness. 
 
Hasil analisis uji t diketahui bahwa nilai thitung untuk variabel kecemasan 
komputer sebesar -2,544 > ttabel sebesar 1,662 dengan nilai probabilitas sebesar 0,013 
berarti lebih kecil dari 0,05 maka H1 diterima. Artinya bahwa kecemasan komputer 
berpengaruh terhadap niat penggunaan teknologi internet. Nilai thitung untuk variabel 
perasaan sebesar 3,139 > ttabel sebesar 1,662 dengan nilai probabilitas sebesar 0,002 
berarti lebih kecil dari 0,05 maka H2 diterima. Artinya bahwa perasaan berpengaruh 
terhadap niat penggunaan teknologi internet.. Nilai thitung untuk variabel kepercayaan 
sebesar 3,246 > ttabel sebesar 1,662 dengan nilai probabilitas sebesar 0,002 berarti lebih 
kecil dari 0,05 maka H3 diterima. Artinya bahwa kepercayaan berpengaruh terhadap niat 
penggunaan teknologi internet.. Nilai thitung untuk variabel kegunaan sebesar 2,323 > ttabel 
sebesar 1,662 dengan nilai probabilitas sebesar 0,022 berarti lebih kecil dari 0,05 maka 
H4 diterima. Artinya bahwa kegunaan berpengaruh terhadap niat penggunaan teknologi 
internet. Nilai thitung untuk variabel kemudahan sebesar 2,871 > ttabel sebesar 1,662 
dengan nilai probabilitas sebesar 0,005 berarti lebih kecil dari 0,05 maka H5 diterima. 
Artinya bahwa kemudahan berpengaruh terhadap niat penggunaan teknologi internet. 
 
E. DISKUSI 
1. Pengaruh kecemasan komputer terhadap niat penggunaan teknologi internet 
Hasil pengujian hipotesis di atas menunjukkan bahwa variabel kecemasan 
komputer berpengaruh terhadap niat mahasiswa dalam penggunaan teknologi 
internet. Apabila mahasiswa merasa tidak cemas saat menggunakan komputer maka 
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akan mempengaruhi niat penggunaan teknologi internet. Begitu juga sebaliknya, 
apabila mahasiswa merasa cemas saat menggunakan komputer maka juga akan 
mempengaruhi niat penggunaan teknologi internet. Mahasiswa merasa bahwa 
komputer dapat membantu mengatasi masalah dalam tugasnya, sehingga mahasiswa 
merasa senang bekerja dengan komputer. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Nazar 
(2008), Tjandra (2007) dan Kuntardi (2004) yang menunjukkan bahwa kecemasan 
komputer berpengaruh terhadap penggunaan teknologi internet. 
2. Pengaruh perasaan terhadap niat penggunaan teknologi internet 
Hasil pengujian hipotesis di atas menunjukkan variabel perasaan berpengaruh 
terhadap niat penggunaan teknologi internet. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi 
tingkat kesukaan mahasiswa dalam menggunakan internet maka akan meningkatkan 
niat mahasiswa tersebut untuk menggunakan internet.  
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Nazar 
(2008), Wijaya dan Lisa (2014), Cheung dan Chang (2001), dan Compeau, et al. 
(1999) bahwa perasaan berpengaruh terhadap niat penggunaan internet. 
3. Pengaruh kepercayaan terhadap niat penggunaan teknologi internet 
Hasil pengujian hipotesis di atas menunjukkan variabel kepercayaan 
berpengaruh terhadap niat penggunaan teknologi internet. Mahasiswa percaya bahwa 
internet dapat membantu menyelesaikan pekerjaan dan tugas mahasiswa. Semakin 
tinggi kepercayaan mahasiswa bahwa internet merupakan tekhnologi yang handal 
maka akan meningkatkan niat mahasiswa tersebut dalam menggunakan teknologi 
internet. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Novitasari 
dan Zaki (2014), Tjini dan Zaki (2012), dan Wijaya dan Lisa (2014) mengindikasikan 
bahwa kepercayaan berpengaruh pada niat menggunakan teknologi internet. 
4. Pengaruh kegunaan terhadap niat penggunaan teknologi internet 
Hasil pengujian hipotesis di atas menunjukkan variabel kegunaan berpengaruh 
terhadap niat penggunaan teknologi internet. Mahasiswa meyakini dengan 
menggunakan teknologi internet dapat membantu untuk menyesaikan tugas dengan 
cepat, meningkatkan produktivitas dan meningkatkan efektivitas ketika 
menggunakan teknologi internet. Hal ini menunjukkan bahwa adanya manfaat yang 
dirasakan oleh mahasiswa dengan adanya teknologi internet, mahasiswa yang 
dulunya harus pergi ke perpustakaan untuk mencari refrensi buku untuk 
menyelesaikan tugas, sekarang dapat dilakukan dengan mudah, cepat dan dapat 
dilakukan dimana saja dengan mengakses internet sehingga akan meningkatkan 
kinerja dan produktivitas.  
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Nazar 
(2008), Wijaya dan Lisa (2014), Hamidy (2013), dan Nugroho dan Achjari (2004) 
menunjukkan bahwa kegunaan berpengaruh terhadap niat penggunaan teknologi 
internet. 
5. Pengaruh kemudahan terhadap niat penggunaan teknologi internet 
Hasil pengujian hipotesis di atas menunjukkan variabel kemudahan 
berpengaruh terhadap niat penggunaan teknologi internet. Hal ini berarti bahwa 
semakin tinggi tingkat kepercayaan mahasiswa bahwa internet adalah tekhnologi 
yang mudah digunakan, maka niat mahasiswa tersebut untuk menggunakan internet 
akan tinggi juga. Keyakinan mahasiswa bahwa kemudahan untuk menggunakan 
teknologi internet akan dapat meningkatkan niat penggunaan jika hal tersebut 
berguna atau dapat meningkatkan kinerja. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hamidy 
(2013), Saraswati dan Zaki (2014), dan Diksani et al. (2014) yang menemukan bahwa 




 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
a. Kecemasan komputer berpengaruh terhadap niat penggunaan 
teknologi internet, sehingga H1 diterima. 
b. Perasaan berpengaruh terhadap niat penggunaan teknologi internet, 
sehingga H2 diterima. 
c. Kepercayaan berpengaruh terhadap niat penggunaan teknologi 
internet, sehingga H3 diterima. 
d. Kegunaan berpengaruh terhadap niat penggunaan teknologi internet, 
sehingga H4 diterima. 
e. Kemudahan berpengaruh terhadap niat penggunaan teknologi 
internet, sehingga H5 diterima. 
 
2. Keterbatasan Penelitian 
a. Penelitian ini hanya sebatas melihat pengaruh faktor personality dan faktor 
cognitive pada tingkat niat saja, belum pada tingkat penggunaan aktual 
tekhnologi internet itu sendiri. 
b. Dalam penelitian ini pengumpulan data diperoleh dengan metode survei 
dengan melalui penyebaran kuesioner, sehingga memungkinkan pendapat 
dan karakteristik responden tidak dapat terungkap secara nyata. 
c. Lingkup penelitian terbatas hanya pada Mahasiswa Program Studi Akuntansi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
 
3. Saran 
a. Peneliti diharapkan mengawasi pengisian kuesioner dalam pengambilan 
jawaban dari responden, sehingga hasil yang diperoleh lebih maksimal.  
b. Peneliti selanjutnya agar menambah jumlah sampel, misalnya tidak hanya 
dari bidang akademisi tetapi juga bidang praktisi sehingga hasil penelitian 
dapat digeneralisasikan dan menambah variabel lainnya.  
c. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan variabel-
variabel lain yang dapat berpengaruh dalam penggunaan tekhnologi 
internet seperti gender, kemampuan pengguna itu sendiri, dan lain-lain. 
d. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan untuk 
melakukan penelitian dalam penggunaan tekhnologi informasi lainnya, 
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